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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan komunikasi terhadap
kinerja karyawan pada PT Angkasa Pura II (Persero) Airport Rescue & Fire Fighting Unit
Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
asosiatif dengan sampel sebanyak 138 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dibuktikan
dengan nilai t_hitung 12.203 > t_tabel 1.997 dan kontribusi sebesar 52,3%. Komunikasi juga
berpengaruh positif dan signifikan, dengan t_hitung 11.650 > t_tabel 1.987 dan kontribusi
50%. Secara simultan, pelatihan kerja dan komunikasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan F_hitung 111.793 > F_tabel 3.10 dan nilai
determinasi 62,4%. Dengan demikian, kedua variabel tersebut terbukti berperan penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Pelatihan; Komunikasi; Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine the effect of job training and communication on employee per-
Jformance at PT Angkasa Pura II (Persero) Airport Rescue & Fire Fighting Unit Jakarta, both
partially and simultaneously. The method used was quantitative associative with a sample
of 138 respondents. The results of the study show that job training has a positive and signifi-
cant effect on employee performance, as evidenced by a t_hitung value of 12,203 > t_tabel
1,997 and a contribution of 52.3%. Communication also had a positive and significant effect,
with t_hitung 11,650 > t_tabel 1,987 and a contribution of 50%. Simultaneously, job training
and communication had a positive and significant influence on employee performance with
F_hitung 111,793 > F_tabel 3.10 and a determination score of 62.4%. Thus, both variables
have proven to play an important role in improving employee performance.

Keywords: Training; Communication; Employee Performance

PENDAHULUAN tidak terlepas dari peran seorang
Perusahaan merupakan suatu pemimpin yang dimana pemimpin mampu
organisasi yang dimana di dalamnya mengerakan sumber daya manusia

terdapat sumber daya manusia, yang
mampu mengantarkan perusahaan untuk
mencapai tujuan yang sudah dirumuskan
lewat Visi dan Misi pimpinan. Pada
dasarnya mencapai suatu tujuan perusahan
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(karyawan) yang ada di dalamnya, namun
pada dasarnya tidak bakalan bisa tercapai
apa bila sumber daya manusianya tidak
berkualitas, maka dari itu sumber daya
manusia yang unggul, berkualitas harus
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dimiliki oleh perusahaan agar mampu
mencapai tujuan. Sumber daya manusia
yang berkualitas adalah sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan sikap yang
baik dalam bekerja Kemampuan setiap
karyawan juga berbeda-beda dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
perusahaan. Menurut Wirawan (2018:18)
menjelaskan bahwa: “Sumber daya
Manusia adalah orang yang disebut sebagai
manajer, pegawai, karyawan, buruh atau
tenaga kerja yang bekerja untuk
organisasi”.

PT. Angkasa Pura II saat ini
mengalami penurunan kinerja karyawan.
Berdasarkan wawancara penulis dengan
manajer PT Angkasa Pura II (Persero)
mengenai kinerja karyawan bahwa kinerja
karyawan mengalami penurunan dari
tahun ke tahun, yang dimana pihak PT
Angkasa Pura II (Persero) sedang berusaha
meningkatkan kinerja karyawan. Adapun
paparan data kinerja karyawan di PT.
Angkasa Pura II (Persero) yang penulis
dapatkan saat melakukan observasi sebagai
berikut :

Tabel 1.Data Kinerja Karyawan pada PT. Angkasa Pura II (Persero)
Unit Airport Rescue & Fire Fighting Jakarta Tahun 2021-2023

. Total ~ Target 2021 2023
No Indikator Karyawan % Karyawan % Karyawan
1 Kualitas 211 100% 190 90 166 79 143 68
Kuantitas 211 100% 190 90 165 78 146 69
3 gigisanaan 211 100% 196 93 170 81 155 73
4 }gvrig%ung 211 100% 200 95 164 78 140 66
Rata — Rata 92 79 69

Sumber: PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport Rescue & Fire Fighting - Jakarta.
Ket: <50% = Sangat Buruk, 51-60% = Buruk, 61-70% = Kurang Baik, 71-80% = Baik, 81-100% =

Sangat Baik.

Berdasarkan paparan tabel 1.1 di atas
dapat dilihat bahwa hasil kinerja tahun
2021 PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit
Airport Rescue & Fire Fighting - Jakarta
munjukan rata-rata pencapaian 92% yang
terhitung sangat baik, namun ditahun
2022 mengalami penurunan dengan rata-
rata 79 % yang terhitung baik namun
terjadi penurunan kembali pada tahun
2023 dengan rata-rata 69%, yang
dikatagorikan kurang baik, dengan
terjadinya penurunan Kkinerja karyawan
PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting — Jakarta ini
tentunya akan berpengaruh terhadap
pencapaian target kerja ke depanya maka
dariitu pihak PT. Angkasa Pura II (Persero)
Unit Airport Rescue & Fire Fighting —
Jakarta harus mampu membangkitkan
gairah kerja karyawan agar kinerja
karawan di PT. Angkasa Pura II (Persero)
Unit Airport Rescue & Fire Fighting —
Jakarta meningkat.

Dengan melihat data kinerja . PT.
Angkasa Pura II (Persero) di atas bisa
disimpulkan bahwa mengalami penurunan

DOL:http://dx.doi.org/10.32493/fb.v7i2.2025.95-105.55391

kinerja  karyawan yang dibuktikan
berdasarkan data penilaian Kkinerja
karyawan yang penulis dapatkan ketika
melakukan  wawancara. Dari  hasil
wawancara penulispun tertarik untuk
mencari tahu penyebab penurunan kinerja
karyawan . PT. Angkasa Pura II (Persero),
untuk mencari tahu factor penyebab
menuruna kinerja karawan penulis
melakukan wawancara dengan manajer PT.
Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting — Jakarta ketika
penulis melakukan wawancara terkait
menurunya Kinerja karawan penulispun
mendapatkan informasi dari manajer . PT.
Angkasa Pura II (Persero) bahwa
menurunnya kinerja karyawan
dikarenakan factor pelatihan kerja yang
kurang baik, yang dimana masih banyak
karyawan tidak mengikuti pelatihan kerja
yang dimana hal ini membawa pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Pendekatan peneliti-
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an kuantitatif sebagaimana dikemukakan
oleh Sugiyono (2018:15) diartikan sebagai
penelitian  berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pegumpulan
data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini menggunakan metode
asosiatif, menurut Sugiyono (2016:36)
“Asosiatif adalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih”.

Tempat Penelitian J1.M1 Gedung
750 PKP-PK Bandar Udara Inter-
nasional Soekarno-Hatta RT.001/RW.010

Pajang, Kecamatan Benda, Kota
Tangerang, Banten 15126.
HASIL dan PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas
Menurut  Sugiyono  (2017:267)

validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Pengujian
validitas daftar pernyataan dilakukan
dengan mengkorelasikan skor pada
masing-masing item dengan skor totalnya.
Valid tidaknya butir-butir item pertanyaan
variabel dapat dilihat dengan
mengkonsultasikan nilai rhitung > Ttabel. Dari
tabel r untuk df= n - 2, atau dalam
penelitian ini df = 138-2 = 136 dengan nilai
signifikanya sebesar 5% di peroleh angka
0,1672. Apabila rhitung bernilai positif,
serta rpjung > T wabel, maka item tersebut
dapat dikatakan valid. Sebaliknya jika rhitung
< T'tabel, maka butir item tersebut tidak valid.
Pengujian terhadap validitas data ini
dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 26.

Uji Validitas Pelatihan Kerja (X1)

Uji validitas instrumen dilakukan
pada 10 item pernyataan variabel Pelatihan
Kerja secara rinci adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Pelatihan Kerja
Pernyata- rhitung rtabel Keputusan

an

P1 0.704 0,167 Valid
P2 0.890 0,167 Valid
P3 0.812 0,167 Valid
P4 0.868 0,167 Valid
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Pernyata- rhitung rtabel Keputusan

an

Ps5 0.868 0,167 Valid
P6 0.838 0,167 Valid
P7 0.852 0,167 Valid
P8 0.775 0,167 Valid
P9 0.803 0,167 Valid
P10 0.624 0,167 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil wuji validitas
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
rhitung > rwbe 0,167, dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa semua
item pernyataan dalam indikator variabel
Pelatihan Kerja adalah valid. Sehingga
tidak ada item pernyataan yang dihapus dan
semua item pernyataan dapat digunakan
pada keseluruhan model pengujian.

Uji Validitas Komunikasi (X2)

Uji validitas instrumen dilakukan
pada 10 item pertanyaan variabel
Komunikasi. Hasil uji validitas secara rinci
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Validitas Komunikasi (X2)

Pernyata- rhitung rtabel Keputusan
an

P1 0.733 0,167 Valid
P2 0.767 0,167 Valid
P3 0.801 0,167 Valid
P4 0.832 0,167 Valid
P5 0.889 0,167 Valid
P6 0.758 0,167 Valid
P7 0.839 0,167 Valid
P8 0.736 0,167 Valid
P9 0.805 0,167 Valid

P10 0.798 0,167 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26
(2024)

Berdasarkan hasil wuji validitas
tersebut dapat diketahui bahwa nilai rhitung
> Trabel 0,167, dengan demikian maka dapat
disimpulkan = bahwa  semua  item
pernyataan dalam indikator variabel
Komunikasi adalah valid. Sehingga tidak
ada item pernyataan yang dihapus dan
semua item pernyataan dapat digunakan
pada keseluruhan model pengujian.

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Uji validitas instrumen dilakukan
pada 10 item pertanyaan variabel Kinerja
Karyawan. Hasil uji validitas secara rinci
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Karyawan
Pernyata-  rhitung rtabel  Keputusan
an

P1 0.826 0,167 Valid
P2 0.826 0,167 Valid
P3 0.826 0,167 Valid
P4 0.589 0,167 Valid
P5 0.569 0,167 Valid
P6 0.581 0,167 Valid
Py 0.740 0,167 Valid
P8 0.687 0,167 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil wuji validitas
tersebut dapat diketahui bahwa nilai rniwung
> Tabel 0,167, dengan demikian maka dapat
disimpulkan =~ bahwa  semua item
pernyataan dalam indikator variabel

kinerja karyawan adalah valid. Sehingga
tidak ada item pernyataan yang dihapus dan
semua item pernyataan dapat digunakan
pada keseluruhan model pengujian.

Uji Reliabilitas

Arikunto (2017:88) menyatakan
bahwa reliabilitas menunjukkan pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas instrumen
merupakan syarat pengujian validitas
instrumen, karena itu instrumen yang valid
umumnya pasti reliabel tetapi pengujian
reliabilitas instrumen perlu dilakukan.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Standar
Alpha Cronbach Alpa
1 Pelatihan Kerja (X,) 0,935 0,60 Reliabel
2  Komunikasi (X,) 0,935 0,60 Reliabel
3 Kinerja Karyawan (Y) 0,853 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat
diketahui bahwa masing-masing variabel
Pelatihan Kerja, Komunikasi, dan Kinerja
Karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha
> 0,60, dengan demikian maka hasil uji
reliabilitas terhadap keseluruhan variabel
adalah sangat reliabel, sehingga semua
butir pertanyaan dapat dipercaya dan
dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data residual dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas merupakan salah satu
syarat dalam analisis statistik parametrik.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan software SPSS versi 25.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah
jika nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal (Ghozali, 2018).
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Tabel 6. Tabel Hasil Ui'i Normalitas
3

Uji yang Digunakan Kolmogorov-
Smirnov
Jumlah Data (N) 138
Mean 0,000000
Std. Deviation 3,032
Statistik Uji (D) 0,069
P-value (Asymp. Sig.) 0,200*
P-value (Monte Carlo) 0,110
Keputusan Terima Ho
Kesimpulan NORMAL

Berdasarkan hasil pengujian di atas,
karena p-value (0,200) > 0,05, artinya data
residual berdistribusi normal dan asumsi
normalitas untuk analisis regresi atau uji
parametrik terpenuhi.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan un-
tuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas (in-
dependen). Model regresi yang baik seha-
rusnya tidak terjadi korelasi di antara vari-
abel independen (Ghozali, 2018). Deteksi
ada tidaknya multikolinearitas dapat
dilihat dari besaran nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance. Menurut
Ghozali (2018:106), apabila nilai tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka dapat

Copyright © pada Penulis


http://dx.doi.org/10.32493/fb.v7i2.2025.82-81.55119
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

JURNAL ILMIAH FEASIBLE: Bisnis, Kewirausahaan & Koperasi. Vol.7. No. 2 Agustus-Januari 2026: 95-105

disimpulkan tidak terdapat multikolineari-
tas di antara variabel bebas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Pelatihan Kerja (X1) 0,590 1,694 Tidak terjadi multikolinearitas
Komunikasi (X2) 0,590 1,694 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai tolerance untuk vari-
abel Pelatihan Kerja (X1) dan Komunikasi
(X2) masing-masing sebesar 0,590. Nilai
tersebut lebih besar dari o,10 (0,590 >
0,10), yang menunjukkan bahwa tidak ter-
jadi korelasi yang tinggi antar variabel in-
dependen. Selanjutnya, nilai VIF untuk
kedua variabel tersebut adalah sebesar
1,604, yang mana nilai ini lebih kecil dari
10,00 (1,694 < 10,00). Hasil pengujian ini
mengindikasikan bahwa dalam model re-
gresi penelitian ini tidak ditemukan adanya
masalah multi-kolinearitas antar variabel
independen. Dengan demikian, variabel
Pelatihan Kerja dan Komunikasi dapat
digunakan secara bersama-sama dalam
model regresi untuk memprediksi variabel
Kinerja Karyawan tanpa menimbulkan bias
dalam estimasi parameter.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan un-
tuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018). Model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi heteros-kedastis-
itas atau dengan kata lain terjadi homoske-
dastisitas. Dalam penelitian ini, uji het-
eroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji Glejser. Dasar pe-ngam-
bilan keputusan pada uji ini adalah jika
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disim-
pulkan tidak terjadi masalah heteros-
kedastisitas, namun sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpul-
kan terjadi masalah heteros-kedastisitas.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel Sig. Keterangan
Pelatihan Kerja (X1) > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Komunikasi (X2) > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat
dilihat bahwa semua variabel bebas
menunjukkan hasil yang tidak signif-
ikan, karena nilai signifikansi variabel
Pelatihan Kerja dan Komunikasi lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa varian residual bersifat homo-
gen atau konstan untuk setiap nilai var-
iabel independen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi penelitian ini tidak terjadi masa-
lah heteroskedastisitas dalam varian

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
dua atau lebih variabel independen ter-
hadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini, analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
Pelatihan Kerja (X1) dan Komunikasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Menurut
Sugiyono (2019), regresi linier berganda
bermaksud  meramalkan  bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel de-
penden, bila dua atau lebih variabel inde-
penden sebagai faktor prediktor dimanipu-
lasi (dinaik turunkan nilainya).

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error

Beta
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1 (Constant) 14,305 1,856 - 7,707 0,000
Pelatihan Kerja (X1) 0,255 0,049 0,366 5,204 0,000
Komunikasi (X2) 0,255 0,053 0,338 4,811 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel g di atas, hasil an- 3. Koefisien regresi variabel Komunikasi
alisis regresi linier berganda menghasilkan (X2) sebesar 0,255 dengan nilai positif
persamaan sebagai berikut: Y = 14,305 + menunjukkan adanya pengaruh yang
0,255X1 + 0,255X2 searah antara Komunikasi dengan
Interpretasi dari persamaan regresi linier Kinerja Karyawan. Artinya, setiap pen-
berganda tersebut adalah: ingkatan satu satuan pada variabel
1. Nilai konstanta sebesar 14,305 menun- Komunikasi, maka Kinerja Karyawan

jukkan bahwa jika variabel Pelatihan akan mengalami peningkatan sebesar
Kerja (X1) dan Komunikasi (X2) ber- 0,255 satuan, dengan asumsi variabel
nilai nol atau konstan (tidak mengalami Pelatihan Kerja (X1) bersifat tetap atau
perubahan), maka Kinerja Karyawan konstan. Nilai koefisien yang positif ini
(Y) akan tetap bernilai sebesar 14,305 mengindikasikan bahwa semakin efek-
satuan. Nilai konstanta yang positif ini tif komunikasi yang terjalin di dalam
mengindikasikan = bahwa  terdapat organisasi, maka akan semakin tinggi
faktor-faktor lain di luar model yang pula kinerja karyawan.
turut mempengaruhi kinerja karyawan
pada level dasar. Uji Koefisien Korelasi dan
2. Koefisien regresi variabel Pelatihan Determinasi (R2)
Kerja (X1) sebesar 0,255 dengan nilai Uji koefisien determinasi (R2) ber-
positif menunjukkan adanya pengaruh tujuan untuk mengukur seberapa besar ke-
yang searah antara Pelatihan Kerja mampuan model dalam menerangkan vari-
dengan Kinerja Karyawan. Artinya, se- asi variabel dependen (Ghozali, 2018).
tiap peningkatan satu satuan pada var- Nilai koefisien determinasi berkisar antara
iabel Pelatihan Kerja, maka Kinerja 0 sampai 1. Jika nilai R2 kecil, berarti ke-
Karyawan akan mengalami pening- mampuan variabel-variabel independen
katan sebesar 0,255 satuan, dengan dalam menjelaskan variasi variabel de-
asumsi variabel Komunikasi (X2) bersi- penden sangat terbatas. Sebaliknya, nilai
fat tetap atau konstan. Nilai koefisien yang mendekati satu berarti variabel-varia-
yang positif ini mengindikasikan bahwa bel independen memberikan hampir
semakin baik program pelatihan kerja semua informasi yang dibutuhkan untuk
yang diberikan kepada karyawan, maka memprediksi variasi variabel dependen.

akan semakin tinggi pula kinerja karya-
wan tersebut.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,790 0,624 0,619 2,463
a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2), Pelatihan Kerja (X1) b. Dependent
b. Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat 0,799 yang mengindikasikan tingkat hub-
diketahui bahwa: ungan yang kuat.

Nilai R sebesar 0,790 menunjukkan Nilai R2 sebesar 0,624 atau 62,4%
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat menunjukkan bahwa variabel Pelatihan
antara variabel independen (Pelatihan Kerja (X1) dan Komunikasi (X2) secara
Kerja dan Komunikasi) secara bersama- simultan mampu menjelaskan variasi peru-
sama dengan variabel dependen (Kinerja bahan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebe-
Karyawan). Menurut Sugiyono (2019), nilai sar 62,4%. Sedangkan sisanya sebesar
korelasi 0,790 berada pada interval 0,60 — 37,6% (100% - 62,4%) dijelaskan oleh
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variabel-variabel lain yang tidak dimasuk-
kan dalam model penelitian ini, seperti mo-
tivasi kerja, kompensasi, kepemimpinan,
budaya organisasi, lingkungan kerja, dan
faktor-faktor lainnya.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel inde-
penden secara parsial terhadap variabel de-
penden (Ghozali, 2018).

Tabel 11 Hasil Uji t Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Keputusan

Unstandardized
Coefficients
B Std. Error

Standardized Sig.
Coefficients

Beta

1 (Constant) 18,169 1,489 - 12,203 0,000 -
Pelatihan 0,355 0,029 0,723 12,203 0,000 Ho ditolak
Kerja (X1)

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar
12,203 lebih besar dari nilai t tabel sebesar
1,978 (12,203 > 1,978), dengan nilai signif-
ikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho
ditolak dan H, diterima, yang berarti Pelati-
han Kerja berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting Jakarta.

Koefisien regresi sebesar 0,355 (posi-
tif) menunjukkan bahwa setiap pening-
katan satu satuan pada variabel Pelatihan
Kerja akan meningkatkan Kinerja Karya-
wan sebesar 0,355 satuan. Nilai standard-
ized coefficient (Beta) sebesar 0,723
menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja mem-
iliki pengaruh yang kuat terhadap Kinerja
Karyawan.

B Std. Error
1 (Constant) 16,938 1,454

Tabel 12 Hasil Uji t Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Unstandardized Coefficients

Standardized Sig.  Keputusan
Coefficients
Beta

- 11,650 0,000 -

Komunikasi (X2) 0,384 0,033

0,707 11,650 0,000 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar
11,650 lebih besar dari nilai t tabel sebesar
1,978 (11,650 > 1,978), dengan nilai signif-
ikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho
ditolak dan H, diterima, yang berarti
Komunikasi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting Jakarta.

Koefisien regresi sebesar 0,384 (pos-
itif) menunjukkan  bahwa  setiap

peningkatan satu satuan pada variabel
Komunikasi akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,384 satuan. Nilai
standardized coefficient (Beta) sebesar
0,707 menunjukkan bahwa Komunikasi
memiliki pengaruh yang kuat terhadap
Kinerja Karyawan.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara ber-
sama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018).

Tabel 12. Hasil Uji F Simultan

Model Sum of Squares df
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Mean F
Square

Sig. Keputusan
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1 Regression 1355,614 2 677,807 111,793 0,000 Ho ditolak
Residual 818,750 135 6,065
Total 2174,364 137

Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
111,793 jauh lebih besar dari nilai F tabel
sebesar 3,06 (111,793 > 3,06), dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, Ho ditolak dan H, diterima, yang
berarti Pelatihan Kerja dan Komunikasi
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting Jakarta.

Nilai F hitung yang sangat besar
(111,793) menunjukkan bahwa model re-
gresi yang digunakan sangat layak (fit) dan
kedua variabel independen secara ber-
sama-sama memiliki pengaruh yang sangat
kuat terhadap variabel dependen.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Angkasa Pura
IT (Persero) Unit Airport Rescue & Fire
Fighting — Jakarta. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 12,203 yang
lebih besar dari t tabel sebesar 1,978
(12,203 > 1,978), dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Persamaan regresi linier
sederhana yang diperoleh adalah Y =
18,160 + 0,355X1, dengan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,523 atau 52,3%.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,355
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada variabel Pelatihan Kerja
akan meningkatkan Kinerja Karyawan
sebesar 0,355 satuan. Nilai korelasi sebesar
0,723 menunjukkan bahwa terdapat hub-
ungan yang kuat antara Pelatihan Kerja
dengan Kinerja Karyawan. Kontribusi
Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 52,3%, sedangkan sisanya sebesar
47,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusjono
(2019) yang menemukan bahwa pelatihan
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berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan dengan kontribusi
sebesar 48,7%. Kusjono menyatakan
bahwa pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan akan meningkatkan kompe-
tensi karyawan yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan Kkinerja.
Selain itu, penelitian Kusjono & Ambarwati
(2020) juga mengkonfirmasi bahwa pro-
gram pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi akan memberikan
dampak signifikan terhadap produktivitas
dan kinerja karyawan.

Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hutagaol, Gulo, & Siahaan (2019), De-
wantari (2021), dan Marpaung et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa Pelatihan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Konsistensi temuan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan kerja
merupakan faktor penting yang perlu di-
perhatikan oleh manajemen dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Komunikasi terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis kedua
menunjukkan bahwa Komunikasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Angkasa Pura
IT (Persero) Unit Airport Rescue & Fire
Fighting — Jakarta. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 11,650 yang
lebih besar dari t tabel sebesar 1,978
(11,650 > 1,978), dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Persamaan regresi linier
sederhana yang diperoleh adalah Y =
16,938 + 0,384X2, dengan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,500 atau 50%.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,384
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada variabel Komunikasi akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar
0,384 satuan. Nilai korelasi sebesar 0,707
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat antara Komunikasi dengan
Kinerja Karyawan. Kontribusi Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 50%,
sedangkan  sisanya  sebesar = 50%
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dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan te-
ori komunikasi organisasi yang menya-
takan bahwa komunikasi yang efektif
merupakan salah satu kunci keberhasilan
organisasi (Robbins & Judge, 2017). Komu-
nikasi yang baik akan mengurangi
kesalahpahaman, meningkatkan koordi-
nasi, memfasilitasi pengambilan kepu-
tusan, dan pada akhirnya meningkatkan
kinerja karyawan.Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hutagaol, Gulo, & Siahaan
(2019), Dewantari (2021), dan Marpaung et
al. (2020) yang menunjukkan bahwa
Komunikasi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan. Kon-
sistensi temuan ini memperkuat argumen-
tasi bahwa komunikasi merupakan faktor
penting yang perlu mendapat perhatian
serius dari manajemen.

Pengaruh Pelatihan Kerja dan
Komunikasi Secara Simultan
terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja dan
Komunikasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Kar-
yawan pada PT. Angkasa Pura II (Persero)
Unit Airport Rescue & Fire Fighting — Ja-
karta. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hi-
tung sebesar 111,793 yang jauh lebih besar
dari F tabel sebesar 3,06 (111,793 > 3,06),
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Persamaan regresi linier berganda
yang diperoleh adalah Y = 14,305 +
0,255X1 + 0,255X2, dengan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,624 atau
62,4%. Nilai korelasi simultan sebesar
0,790 menunjukkan bahwa terdapat hub-
ungan yang kuat antara Pelatihan Kerja
dan Komunikasi secara bersama-sama
dengan Kinerja Karyawan.

Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Kusjono & Rusmanto (2019)
yang menemukan bahwa kombinasi pelati-
han dan komunikasi memiliki pengaruh
simultan yang kuat terhadap kinerja karya-
wan dengan nilai R2 sebesar 65,8%.
Kusjono & Rusmanto menyatakan bahwa
organisasi yang mengintegrasikan program
pelatihan dengan sistem komunikasi yang
efektif akan menghasilkan kinerja yang
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lebih optimal dibandingkan organisasi
yang hanya fokus pada salah satu aspek
saja. Penelitian Kusjono (2021) juga mene-
gaskan bahwa pendekatan holistik dalam
manajemen SDM yang mengombinasikan
pengembangan kompetensi melalui pelati-
han dengan peningkatan kualitas komu-
nikasi organisasi merupakan strategi ter-
baik untuk meningkatkan kinerja karya-
wan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

Pelatihan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit
Airport Rescue & Fire Fighting — Jakarta,
dengan nilai t hitung 12,203 > t tabel 1,978
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kontribusi
Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 52,3%, dengan Kkoefisien regresi
0,355 dan korelasi 0,723 (hubungan kuat).
Hipotesis pertama (H1) diterima.

Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting — Jakarta, dengan
nilai t hitung 11,650 > t tabel 1,978 dan sig-
nifikansi 0,000 < 0,05. Kontribusi Komu-
nikasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar
50%, dengan koefisien regresi 0,384 dan
korelasi 0,707 (hubungan kuat). Hipotesis
kedua (H2) diterima.

Pelatihan Kerja dan Komunikasi
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Angkasa Pura II (Persero) Unit Airport
Rescue & Fire Fighting — Jakarta, dengan
nilai F hitung 111,793 > F tabel 3,06 dan sig-
nifikansi 0,000 < 0,05. Kontribusi kedua
variabel secara simultan sebesar 62,4%,
dengan persamaan regresi Y = 14,305 +
0,255X1 + 0,255X2 dan korelasi 0,790
(hubungan kuat). Hipotesis ketiga (Hs3)
diterima.
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